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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan atas hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

mengenai hal – hal yang dapat mempengaruhi tingkat pemahaman wakaf tunai 

warga Muhammadiyah yang berada di Kota Yogyakarta dengan variabel 

independen yaitu: keterlibatan organisasi sosial keagamaan, akses media massa dan 

finansial teknologi, kepatuhan beragama, dan akses kelembagaan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keterlibatan organisasi sosial keagamaan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pemahaman wakaf tunai warga Muhammadiyah 

yang berada dan beraktifitas di dalam Kota Yogyakarta, yang berarti 

semakin seseorang semakin banyak keterlibatan dalam kegiatan/diskusi 

didalam organisasi sosial kegamaan maka seseorang dapat mempunyai 

kesempatan mengetahui informasi pengetahuan wakaf tunai semakin 

banyak, berlaku juga sebaliknya bila seseorang sama sekali tidak pernah 

terlibat dalam organisasi sosial keagamaan. 

2. Akses media massa dan finansial teknologi mempunyai pengaruh posistif 

dan signifikan terhadap tingkat pemahaman wakaf tunai warga 

Muhammadiyah yang berada dan beraktifitas di dalam Kota Yogyakarta, 

akses media massa dan finansial teknologi mempunyai peran penting dalam 

memberikan informasi pengetahuan mengenai wakaf tunai, apabila 

seseorang semakin sering mengakses informasi mengenai pengetahuan 
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wakaf tunai melalui media massa maupun finansial teknologi akan 

memberikan pengaruh positif sehingga pemahaman wakaf tunai warga 

Muhammadiyah bertambah tinggi. 

3. Kepatuhan beragama mempunyai pengaruh posistif dan signifikan terhadap 

tingkat pemahaman wakaf tunai warga Muhammadiyah yang berada dan 

beraktifitas di dalam Kota Yogyakarta, jadi dengan semakin taatnya 

seseorang dalam menjalani perintah agama maka akan semakin tinggi juga 

pengetahuan agama seseorang yang dimana secara otomatis juga 

mempengaruhi tingkat pemahaman wakaf tunai  dikarenakan kegiatan 

berwakaf adalah kegiatan yang diperintahakan agama (Islam) yang dalam 

hukum melaksanakanya adalah sunah. 

4. Akses kelemabagaan mempunyai pengaruh posistif dan signifikan terhadap 

tingkat pemahaman wakaf tunai warga Muhammadiyah yang berada dan 

beraktifitas di dalam Kota Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa sesorang 

bisa mendapatkan informasi wakaf uang tuani ialah dari sosialisasi lembaga 

itu sendiri, ketika seseorang mendapatkan sosialisasi dari lembaga tersebut 

maka otomatis juga akan mengetahui tugas/kewajiban lembaga majelis 

wakaf dan kehartabendaan, dari 100 responden yang dijadikan sampel 

penelitian terdapat jawaban yang menunjukan bahwa pengetahuan 

mengenai wakaf tunai dari sosialisasi lembaga majelis wakaf dan 

kehartabendaan. 
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B. Saran  

Berdasarkan atas hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran kepada pihak – pihak terkait yaitu: 

1. Bagi pengurus organisasi yang dibawah naungan Muhammadiyah 

khususnya yang berada di Kota Yogyakarta diharapkan mempunyai agenda 

tentang diskusi mengenai wakaf termasuk tentang wakaf tunai, dan didalam 

acara tersebut sebisa mungkin mengundang salah satu narasumber yang 

paham secara detail mengenai wakaf. Ketika sudah mempunyai pemahaman 

yang cukup mengenai wakaf akan lebih baik jika kader – kader yang berada 

di organisasi tersebut bisa mesnsosialisasikan ke masyarakat 

Muhammadiyah secara umum maupun masyarakat Muslim. 

2. Mengembangkan suatu aplikasi mobile mengenai wakaf tunai yang berada 

dibawah kendali majelis wakaf dan kehartabendaan dan bisa bekerjasama 

dengan salah satu perbankan syariah yang berada di Indonesia, dengan 

hadirnya perkembangan teknologi tersebut  maka akan memudahkan 

masyarakat untuk bisa menyalurkan niatnya untuk menjadi wakif. 

3. Mulainya sosialisasi pencapaian maupun hasil dalam pengelolaan wakaf 

oleh lembaga, agar hal tersebut dapat semakin meyakinkan masyarakat 

Muhammadiyah untuk ikut serta menjadi wakif ketika mengetahui manfaat 

dalam pengelolaan sumber daya. 

4. Dana wakaf harus dikelola secara transparan demi kebaikan bersama dari 

pemasukan maupun pengeluaran dicatat di dalam laporan triwulan maupun 

tahunan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian yang telah dilakukan masih mempunyai banyak kekurangan – 

kekurangan yang menyertai dalam pelaksanaanya, berikut ini merupakan beberapa 

batasan – batasan yang ditemui peneliti yaitu: 

1. Jumlah responden hanya 100 orang, jika dilihat dilapangan masih banyak 

warga Muhammadiyah yang mempunyai NBM sehingga jumlah responden 

sebenarnya bisa lebih banyak, namun karena peneliti menggunakan data 

resmi yang dikeluarkan oleh PP Muhammadiyah bahwa anggota 

Muhammadiyah yang terdaftar yang berada di Kota Yogyakarta berjumlah 

37.388 ribu orang maka setelah menggunakan rumus slovin ditemukan hasil 

100 responden untuk dimasukkan ke dalam data penelitian. 

2. Keterbatasan dana dari peneliti, dalam pengambilan responden terdapat 

banyak kendala dalam pembiayaan karena rata – rata di tempat lokasi seperti 

sekolah meminta souvenir sebagai kenang – kenangan, jadi kenapa 

dipaksaan mencari responden di sekolah – sekolah yang berada di Kota 

Yogyakarta, agar dapat memudahkan peneliti untuk mencari responden 

yang mempunyai NBM karena responden yang bekerja di dalam AUM 

(Amal Usaha Muhammadiyah) harus memenuhi persyaratan salah satunya 

memiliki NBM (No Baku Muhammadiyah). 

3. Masalah perizinan untuk dapat mengambil responden di setiap instansi 

harus memperolah izin internal lebih dahulu dari setiap intansi yang 

didatangi dan memerlukan waktu kurang lebih 1 hari, setelah mendapatkan 

izin setiap instansi tidak bisa langsung melakukan proses penelitian tapi izin 
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tersebut harus diajukan ke dinas pendidikan dasar dan menengah PDM Kota 

Yogyakarta yang memakan waktu minimal 7 hari dan harus membayar 

administrasi sebesar Rp 10.000. setiap melakukan pengajuan pembuatan 

izin penelitian, sehingga mengakibatkan memakan waktu sangat lama untuk 

menyelesaikan penelitian. 

4. Penyebaran kuisioner dan wawancara kepada responden yang dirasa masih 

belum maksimal karena sebagian ada yang paham dan sebagian lain harus 

dijelaskan oleh penulis, agar responden paham terhadap tiap – tiap 

pertanyaan dalam kuisioner dan juga wawancara. 

D. Implikasi 

1. Bagi Majelis Wakaf dan Kehartabendaan diharapkan secepat mungkin 

membuat aplikasi bebasis wakaf tunai, agar dapat memudahkan masyarakat 

yang ingin melakukan wakaf tunai. 

2. Bagi para pembuat kebijakan, diharapkan bisa mempermudah birokrasi 

yang berkaitan dengan izin – izin kepemilikan sertifikat nazir (pengelola) 

wakaf tunai terhadap lembaga – lembaga organisasi islam yang sudah 

terbukti kredibel dalam pengelolaan sumber daya. 

3. Bagi warga Muhammadiyah diharapkan dapat menyalurkan sedikit harta 

untuk diberikan ke nazir (pengelola) untuk dikelola sebaik mungkin demi 

kemaslahatan umat. 
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